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ABSTRACT
Introduction: Caries problem in children, known as the Bottle Caries Syndrome (LCS). It
is often found in children under five years. The reason is that the sugar found in milk formula,
when children drink before bed, cause tooth decay and destruction. The wrong habits in children
are caused by a lack of attention from their mother, because a child still need guidance and
direction from parents. The purpose of this study is to know the correlation between maternal
behaviour in giving the formula feeding with the occurrence of dental caries in children aged 2-5
years. Methods: The research design used in this study is a comparative study with cross sectional.
The population in this study were all mothers who have children aged 2-5 years with history of
formula feeding in the Garon village,Balerejo sub-distric, Madiun residence involving around 79
people. The sampling technique used was simple random sampling to obtain samples of 66 person.
The statistical test used is the chi-square test. Results and Analysis: From the result of a study of
66 responden, indicated that maternal behaviour in the formula feeding was 56,06 % in the poor
category, while the situation of children suffering from dental caries were as many as 59,06 % . the
is obtained from the chi-square test, with x2 table = 3,84, with significance level 0,05 and df=1 and
obtained values of KK is 0,49. It is because the computation is greater than table x2, then Ho is
rejected and H1 is accepted which means there is a positive correlation between maternal behaviour
in giving the formula feeding with the occurrence of dental caries in children aged 2-5 years.
Discussion: From the above result, it is advised that every health care service  must provide
counselling about how to give correct formula feeding so that the incidence of dental caries in
children can be prevented.
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Pendahuluan
Masa balita adalah periode penting
dalam tumbuh kembang anak, karena pada
masa ini merupakan pertumbuhan dasar yang
akan mempengaruhi dan menentukan
perkembangan anak selanjutnya.
Pertumbuhan dasar yang tidak kalah
pentingnya yaitu pertumbuhan gigi. Menurut
Moestopo ( 2008: 21), pertumbuhan gigi susu
akan mempengaruhi pertumbuhan gigi
permanen anak serta kesehatan gigi tersebut
dipengaruhi oleh gizi makanan, macam
makanan, kebersihan gigi dan kepekaan air
ludah. Salah satu masalah kesehatan gigi dan
mulut yang sering kita jumpai di masyarakat
saat ini adalah karies gigi atau gigi
berlubang.
Sejauh ini, karies gigi masih menjadi
masalah kesehatan anak. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2007
menyatakan, angka kejadian karies pada anak
65-90%. Sedangkan menurut Rahardjo
(2007), membuktikan dalam Survey
Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun
2010 terdapat 76,2% anak Indonesia (kira-
kira 8 dari 10 anak) mengalami gigi
berlubang. Penelitian Renaldi di Yogyakarta
dalam Tantursyah (2008) menunjukkan
bahwa prevalensi karies gigi pada anak
berusia satu tahun sebesar 5%, anak usia dua
tahun sebesar 10%, anak usia tiga tahun
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sebesar 40%, anak usia empat tahun 55%,
dan anak usia lima tahun sebesar 75%.
Tingginya angka karies gigi ini diawali
dengan meningkatnya penggunaan susu
formula pada bayi. Hasil Survey Demografi
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007
menunjukkan penggunaan susu formula
selama 6 bulan sejak kelahiran meningkat 3
kali lipat dari 10,8 % menjadi 32,5 % (Anne,
2008).
Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti di posyandu I Dusun
Garon, Desa Garon, Kec. Balerejo, Kab.
Madiun pada tanggal 17 Juli 2015 secara
wawancara pada 10 ibu yang memiliki anak
usia toddler yang hadir dalam posyandu
didapatkan hasil bahwa 7 anak (70%)
menggunakan susu formula, 3 anak (30%)
tidak menggunakan susu formula. Dari 7
anak yang mengunakan susu formula tersebut
6 anak (90%) menderita karies gigi.
Kebiasaaan yang salah seorang anak
mengkonsumsi susu akan berakibat fatal
pada kesehatan giginya. Kebiasaan yang
salah pada anak ini disebabkan oleh perilaku
ibu yang kurang memperhatikan kebiasaan
anak yang baik. Karena seorang anak masih
perlu bimbingan dan petunjuk dari orang tua.
Prevalensi karies akan lebih tinggi 1,3 kali
pada anak yang mempunyai kebiasaan
minum susu botol daripada anak yang tidak
terbiasa minum susu botol. Masalah karies
pada anak atau dikenal sebagai Sindroma
Karies Botol (SKB) sering ditemukan pada
anak balita. Penyebabnya adalah gula yang
terdapat dalam susu dan sari buah yang
kadang diminumkan saat anak menjelang
tidur. Bakteri pada plak gigi lalu mengubah
gula tersebut jadi asam yang merusak hingga
menimbulkan kebusukan dan kehancuran
gigi. Karies gigi pada anak biasanya dapat
menimbulkan rasa sakit, nyeri, demam,
proses mengunyah makanan akan terganggu,
anak akan kehilangan selera makan, dan
akhirnya menjadi kurus. Dalam hal ini
secara tidak langsung karies pada anak akan
mempengaruhi proses tumbuh kembang dan
pertumbuhan gigi permanent anak (Syarifi,
2008)
Mengingat resiko yang terjadi pada
karies gigi berpengaruh terhadap proses
tumbuh kembang anak, maka Chemiawan
(2010) mengungkapkan cara pencegahan
lebih awal yaitu melalui pemahaman dan
peran serta orang tua terutama ibu dalam
memelihara kesehatan gigi anak dengan cara
jangan berikan makanan atau minuman
kepada anak-anak menjelang tidur tanpa
melakukan penyikatan gigi atau pembersihan
gigi setelahnya, bila anak terbiasa meminum
susu dalam botol menjelang tidur sampai
tertidur maka bersihkan giginya dengan
kapas atau kain yang telah dibasahi serta bila
anak terbiasa memegang botolnya saat akan
tidur, isilah botol dengan air putih. Susilowati
(2008) berpendapat agar ibu mengutamakan
pemberian Air Susu Ibu (ASI) sekurang
kurangnya sampai bayi berusia 2 tahun.
Selain itu penyuluhan tentang karies gigi di
posyandu perlu dilaksanakan. Berdasarkan
urian di atas penulis tertarik untuk meneliti
hubungan antara perilaku ibu dalam
pemberian susu formula terhadap terjadinya
karies gigi pada anak usia toddler di desa
Garon, Kec. Balerejo, Kab. Madiun
Metode
Dalam penelitian ini menganalisa
hubungan antara perilaku ibu dalam
pemberian susu formula dengan terjadinya
karies gigi pada anak usia toddler. Desain
penelitian ini adalah Cross Sectional yaitu
suatu penelitian analitik dimana variabel
sebab atau resiko dan akibat atau kasus yang
terjadi pada objek penelitian dikumpulkan
secara simultan (dalam waktu yang
bersamaan). Dengan kata lain faktor resiko
(perilaku dalam pemberian susu formula) dan
efek (karies gigi) diidentifikasi secara
sekaligus atau bersama-sama. Penelitian ini
menggunakan kuesioner tentang perilaku ibu
dalam pemberian susu formula yang dibagi
kepada ibu dari anak yang menjadi
responden. Dan observasi untuk melihat
keadaan gigi anak yang menjadi responden.
Dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampling “Simple Random Sampling”
yaitu suatu cara pengambilan anggota sampel
bila setiap anggota atau unit dari populasi
mempunyai kesempatan yang sama untuk
diteliti atau diseleksi sebagai sample, dimana
peneliti melakukan penelitian di 6 posyandu
yang masing-masing posyandu diambil
responden secara acak hingga memenuhi
besar sample sejumlah 66 responden. Dari
data 66 responden yang didapat selanjutnya
Journal of Nursing Care & Biomolecular – Vol 2 No 2 Tahun 2017 - 108
oleh peneliti dilakukan tabulasi dan analisa
data.
Hasil
Hasil penelitian yang terkait dengan
cara pemberian susu formula dan terjadinya
karies gigi pada anak usia toddler.
Tabel 1 Tabulasi Silang Hubungan Antara Perilaku Ibu Dalam Pemberian Susu Formula
Dengan Terjadinya Karies Gigi pada Anak Usia toddler di Desa Garon, Kec. Balerejo, Kab.
Madiun Bulan September Tahun 2015
Perilaku Keadaan gigi jumlah ProsentaseKaries % Tidak karies %
Baik 8 27,5% 21 72,5% 29 100%
Buruk 31 83% 6 17% 37 100%
Berdasarkan data didapat bahwa
perilaku ibu dalam pemberian susu formula
yang baik akan memperkecil kejadian
karies gigi pada anak sebesar 27,5% dan 72,
5% anak tidak terkena karies gigi, sedngkan
prilaku ibu yang buruk dalam pemberian
susu formula akan memperbesar kejadian
karies gigi pada anak sebesar 83%.
Tabel 2 Hubungan Antara Perilaku Ibu Dalam Pemberian Susu Formula Dengan Terjadinya
Karies Gigi pada Anak Usia toddler di Desa Garon, Kec. Balerejo, Kab. Madiun Bulan
September Tahun 2015
Perilaku ibu Keadaan gigi jumlahKaries Tidak karies
Baik
buruk
8
31
21
6
29
37
Total 39 27 66
X2 = 21,25 p = 0,005                            C = 0,49
Dalam penelitian ini teknik analisa
data yang digunakan adalah teknik uji
statistic “Chi Square” dengan tingkat
kesalahan p = 0,05 (5%), tingkat kepercayaan
95% dan d.b = 1. Sehingga nilai x2 dari tabel
Chi Square adalah 3,84.
Pembahasan
Berdasarkan penelitian dari 66
responden yang mempunyai perilaku yang
baik dalam pemberian susu formula tetapi
masih terjadi karies pada anak sebanyak 8
anak (27,5%). Menurut Susilowati (2008)
perilaku ibu dalam pemberian susu formula
yang baik dapat mencegah terjadinya karies
gigi. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan teori di atas hal ini
disebabkan adanya faktor lain yang
menyebabkan terjadinya karies pada anak
yaitu substrat, jenis kelamin anak, dan usia
anak.
Untuk pemberian susu formula
dalam kategori baik dan tidak terjadi karies
sebanyak 21 anak (72,5%). Menurut
Susilowati (2008) pemberian susu formula
yang benar yaitu tidak memberikan susu
formula dengan menggunakan botol sebelum
tidur dapat mencegah terjadinya karies gigi.
Kondisi ini dipengaruhi oleh tingkat usia
responden yang sudah matang dalam berfikir
dan pekerjaan responden yang sebagian besar
ibu rumah tangga. Sedangkan perilaku ibu
yang buruk dalam pemberian susu formula
dan terjadi karies gigi pada anak sebanyak 31
anak (83%). Hal ini disebabkan oleh sifat
dari ibu yang penyayang. Ibu akan merasa
kasihan jika melihat anaknya menangis atau
rewel sebelum tidur. Dan biasanya seorang
anak balita akan tenang dan tidak rewel jika
sebelum atau pada saat tidur minum susu
dengan botol. Tetapi sebenarnya pemberian
susu dengan botol sebelum tidur dapat
menyebabkan karies. Selain itu ditambah lagi
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ibu sulit untuk melarang anak makan-
makanan yang manis seperti coklat atau
permen. Menurut Machfoed (2008) sisa susu
formula atau makanan manis yang berada di
dalam mulut menyebabkan sarang bakteri.
Bakteri mengebor email gigi sehingga
membuat gigi berlubang. Dan terakhir
perilaku ibu yang buruk dalam pemberian
susu tetapi tidak terjadi karies gigi pada anak
sebanyak 6 anak (17%). Hal ini mungkin
dipengaruhi juga oleh faktor usia anak dan
kesadaran sikap dari anak tersebut. Karena
semakin bertambahnya usia anak maka
semakin bertambah pula tingkat pengetahuan
yang dimiliki serta mulai terbentuk perilaku
yang baik pada anak.
Dari data di atas dapat dijelaskan ada
hubungan antara cara pemberian susu
formula dengan terjadinya karies gigi pada
anak usia toddler. Hal ini terbukti dari hasil
perhitungan statistic chi-square diperoleh
hasil x2 hitung = 21,25 dan x2 tabel adalah
3,84 dengan tingkat kesalahn 5%, tingkat
kepercayaan 95% sedangkan d.b=1 dan KK =
0,49. Ini berarti Ho ditolak dan H1 diterima
karena memenuhi syarat x2 hitung ≥ x2 tabel
chi-square. Jadi semakin baik perilaku ibu
dalam pemberian susu formula maka angka
kejadian karies pada anak semakin rendah.
Kesimpulan
Ada hubungan antara perilaku ibu dalam
pemberian susu formula dengan terjadinya
karies gigi pada anak usia toddler, dimana
pengaruhnya adalah sedang.
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